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ABSTRAK

Penyakit layu yang disebabkan oleh bakteri Ralstonia solanacearum merupakan salah
satu penyakit yang penting pada tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth.). Semua klon nilam
yang dibudidayakan di Indonesia rentan terhadap penyakit tersebut. Oleh karena itu usaha
perbaikan varietas merupakan pilihan yang tepat untuk mendapatkan varietas unggul yang juga
tahan penyakit layu. Nilam Aceh yaig umum dibudidayakan petani tidak berbunga, sehingga
diperbanyak secara vegetatif dengan sctek batang. Oleh karena itu keragaman genetik nilam sangat
sempit. Untuk meningkatkan keragaman genetik nilam, telah dilakukan melalui variasi somaklonal
dan 10 somaklon diantaranya mempunyai mutu dan kwalitas minyak yang tinggi. Tujuan
penclitian ini adalah menguji tingkat ketahanan ke 10 somaklon tersebut dengan 2 klon
pembanding (Ciratcun dan Sidikalang) terhadap penyakit layu. Bibit nilam ditanam pada media
steril campuran tanah, pasir, dan pupuk kandang (1:1:1) dalam kantong plastik hitam (polybag).
Bibit yang berumur 1 bulan diinokulasi dengan 2 tetes suspensi bakteri R, solanacearum
(konsentrasi 10"sel/ ml). Inokulasi dilakukan pada pangkal batang dengan metode tusuk Jarum.
Bibit yang telah diinokulasi diinkubasikan di rumah kaca, Pengamatan dilakukan terhadap masa
inkubasi, gejala layu, dan intensitas serangan penyakit. Hasil penelitian menunjukkan ke 10
somaklon yang diuji mempunyai tingkat ketahanan yang bervariasi (Intensitas serangan penyakit
berkisar antara 50-100 %). Meskipun semua somaklon yang diuji tidak ada yang benar-benar tahan
terhadap penyakit layu, namun somaklon nomor 55 mempunyai tingkat ketahanan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan somaklon lainnya dan 2 klon pembandingnya (Cirateun dan
Sidikalang).

Kata kunci : Pogostemon cablin Benth, Ralstonia solanacearum, ketahanan, variasi somaklonal

PENDAHULUAN

Layu bakteri merupakan salah satu penyakit penting pada tanaman nilam
disamping penyakit yang disebabkan oleh nematoda dan penyakit Budog yang
penycbabnya belum diketahui dengan pasti. Penyakit tersebut dapat menyebabkan
kematian tanaman nilam relatif sangat cepat dan dapat menurunkan produksi
cukup tinggi yaitu sampai (60-95)%, sehingga penyakit tersebut sering
menimbulkan kerugian yang sangat fatal (Asman et al., 1998). Penyakit layu
pertamakali dilaporkan ada di daerah Aceh. Penyakit tersebut bersifat endemik
dan cepat menular. Pada saat ini penyakit telah telah tersebar ke seluruh daerah
sentra produksi nilam di Aceh, Sumatra Barat, dan di Propinsi-propinsi lainnya di
Indonesia (Asman ¢t al., 1998; Sitepu dan Asman, 1989).

Penyebab penyakit layu pada tanaman nilam adalah bakteri Ralstonia
solanacearum. (Sitepu dan Asman, 1989; Radhakrishnan er al., 1997, Asman et
al., 1998). Ralstonia solanacearum mempunyai daerah sebaran dan kisaran inang
yang sangat luas. Selain pada tanaman nilam, bakteri terscbut juga menyerang
lebih dari 206 species tanaman, seperti abaca, cabe, comprea, cumin, jahe, jute,
kacang tanah, kapas, kentang, pisang, terung tomat, dan beberapa jenis gulma
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(Haywards, 1985, Mahmud, 1985; dan Persley, 1985b). ;
Ralstonia solanacearum juga mempunyai kemampuan yang lua'r biasa
untuk bertahan hidup di dalam tanah serta mempunyai variablitas .genetlk yang
luas, sehingga di alam diketemukan adanya beberapa strain atau ras
(Buddenhagen, 1985 dan Haywards, 1985 dan Persley, 1985). Oleh Nasrun et (\ll..
(2004b), R. solanacearum penyebab penyakit layu pada tanaman nilam
digolongkan ke dalam ras 1 dan biovar Il ‘
Berbagai usaha untuk mengendalikan penyakit layu telah dilakukan,
namun sampai saat ini belum ada cara yang efektif dan memuaskan. Menanam
varietas yang tahan yang dikombinasi dengan pengendalian secara kultur teknik
merupakan salah satu cara yang dapat menekan penyakit layu (Haywards, 1985).
Berhubung semua varictas nilam yang ada di Indonesia rentan terhadap penyakit
tersebut, oleh karena itu usaha perbaikan varietas tanaman merupakan langkah
awal untuk mendapatkan varictas-varietas baru yang unggul dan tahan terhadap
penyakit layu.
Tanaman nilam tidak menghasilkan bunga, sehingga perbanyakkannya
dilakukan secara vegetatif yaitu dengan setek. Oleh karena itu keragaman genetik
nilam sangat sempit. Perbaikan varietas secara konvensional untuk mendapatkan
genotipe-genotipe baru melalui persilangan seksual tidak mungkin dilakukan
(Mariska et al.,. 1996 dan Nuryani, 2002). Akibatnya usaha untuk meningkatkan
produksi dan mutu minyak nilam sangat ditentukan oleh varietas, teknik budidaya,
dan cara pengolahannya (Hobir et al., 2002).
Peningkatan keragaman genetik nilam melalui teknik somaklonal telah
menghasilkan somaklon yang bervariasi. Seleksi dari 23 somaklon yang
dihasilkan 10 diantaranya mempunyai sifat-sifat agronomis yang lebih baik, yaitu
mempunyai produksi terna dan kadar minyak atsiri yang lebih tinggi serta tahan
terhadap nematoda (Hobir ez al., 2002).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji tingkat ketahanan ke 10
somaklon nilam tersebut terhadap R. solanacearum penyebal penyalit layu
bakteri. Dari ke 10 somaklon klon nilam yang diuji terscbut diharapkan ada
beberapa yang lebih tahan dari pada varietas-varietas nilam yang ada sebelumnya,

BAHAN DAN METODE

Pengujian ketahanan somaklon nilam terhadap penyakit layu bakteri telah:
dilaksanakan pada tahun 2004 di Instalasi Penelitian Cimanggu, Balai Penelitian
Tanaman Rempah dan Obat (Balittro), Bogor.

Bibit tanaman nilam

Somaklon nilam yang akan diuji ketahanannya terhadap bakteri R
solunacearum merupakan hasil stek pucuk satu ruas dari tanaman nilam Aceh
klon Tapak Tuan. Tanaman nilam yang akan diuji tersebut merupakan hasil
vaiiasi somaklonal yang telah dilakukan oleh Mariska et al. (1996), yaitu terdiri
atas somaklon dengan nomor 1b, 5a, 7a, 12a, 15a, 25, 42, 54, 55, dan 75. Pada
penelitian ini juga diuji dua varietas nilam Aceh sebagai pembanding yaitu
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Cirateun (belum pernah diuji ketahanannya) dan Sidikalang yang pada penelitian
sebelumnya menunjukkan relatif lebih tahan terhadap penyakit layu bakteri
(Nasrun et al., 2004a). :
Stek somaklon nilam ditanam pada media tanam di dalam kantong plastik
hitam (polybag) yang berukuran (20 x 15) cm. Media tanam yang digunakan
adalah tanah steril yang dicampur dengan pasir dan pupuk dengan perbandingan
(tanah: pasir: pupuk= 2:1:1). Bibit somaklon nilam yang tumbuhnya bagus dan
seragam dipilih untuk diinokulasi dengan bakteri R. solanacearum. Percobaan
dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Tiap somaklon nilam
yang diuji terdiri atas 10 tanaman. Inokulasi dilakukan dua kali sebagai ulangan.

Persiapan inokulum bakteri Ralstonia solanacearum

Bakteri R. solanacearum yang digunakan pada penelitian ini diisolasi dari
tanaman nilam yang terinfeksi yang diketemukan di Instalasi Penelitian
Cimanggu, Balittro, Bogor. Inokulum bakteri dipersiapkan dan dipelihara di
Laboratorium Kelompok Peneliti Penvakit. Bakteri tersebut ditumbuhkan pada
media Succrosa Peptone Agar (SPA) yang ditambah dengan antibiotik (Polymixin
B sulfat 1%, Crystal violet 1%, Tetra Zoliur: Chloride (TZC) 1%, fennicillin
0.1%, dan Chloramphenicol 1%). Kemudian bakteri diperbanyak pada media SPA
biasa dalam cawan Petri. Bakteri yang telah berumur 2 hari disuspensikan dengan
air steril dan diukur kerapatan selnya dengan spektofotometer pada panjang
gelombang 650 nm, schingga diperoleh suspensi bakteri dengan nilai Optical
Dencity (OD=0.01) yang mengandung bakteri sekitar 107 sel /ml. Suspensi
bakteri tersebut selanjutnya digunakan sebagai inokulum.

Inokulasi bakteri pada tanaman nilam

Inokulasi bakteri dilaksanakan pada bibit somaklon yang berumur kurang
lebih satu bulan. Tanaman diinokulasi dengan cara menginjeksikan suspensi
- bakteri (inokulum) dengan bantuan jarum pada bagian pangkal batang tanaman.
Pangkal batang yang akan diinokulasi terlebih dahulu disemprot dengan alkohol
+ 10%. Selanjutnya diolesi dengan vaselin untuk menahan tetesan inokulum agar

lidak jatuh. Dengan menggunakan pipet steril, pada bagian pangkal batang yang
telah diolesi dengan vaselin diberi 2 tetes suspensi bakteri pada tempat yang
“berbeda. Selanjutnya pada masing-masing tetesan inokulum bakteri ditusuk

dengan jarum steril untuk membantu agar suspensi bakteri masuk ke dalam
jaringan tanaman,

Peugamatan gejala penyakit layu

Tanaman yang telah diinokulasi dengan R. solanacearum diinkubasikan
dibawah naungan di Instalasi Penelitian Cimanggu, Balittro, Bogor. Pengamatan
dilakukan setiap hari untuk melil at masa inkubasi penyakit layu pada tanarnan
lilam yang telah diinokulasi. Semua somaklon nilam yang diuji ketahanannya
diamati pertumbuhannya dan gejala penyakitnya diberi nilai skore seminggu
Kali. Skore dinilai berdasarkan gejala layu yang ada dengan kriteria seperti yang
tera pada Tabel 1.
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Tabel 1. Nilai skore dan kriteria gejala layu pada bibit nilam yang diinokula
dengan R. Solanacearum

Nilai Skor Kriteria gejala penyakit layu

Tdk ada gejala (tanaman sehat)
1-2 daun layu
3-4 daun layu
> 4 daun layu
Semua daun layu, tanaman belum mati
Tanaman mati
Tingkat ketahanan tanaman ditentukan berdasarkan besarnya intensitas
Serangan penyakit yang dihitung dari nilai skore dengan rumus sebagai berikut:

w AW = O

z
Z(nix vy
| ==
I = o eee 100 %
ZxN
Keterangan:
I = [ntensitas serangan
n; = Jumlah tanaman atau bagian tanaman contoh dengan skala
kerusakan v;
Vi = Nilai skala kerusakan contoh ke i
N = Ju’mlah tanaman atau bagian tanaman contoh yang diamati
Z = Nilai skala kerusakan tertinggi
HASIL DAN PEMBAHASAN

_ Pada p_enelitian pendahuluan menunjukkan bahwa cara irokulasi dengan
menyiramkan inokulum bakteri sebanyak 20 ml (1 07 sel/ ml) pada tanah disekitar

perakaian bibit nilam, kurang efektif dalam menimbulkan gejala layu (tanaman
yang diinokulasi tidak menunjukkan gejala yang khas). Oleh karzna itu paca
penelitian ini inokulasi dilakukan dengan menggunakan metode tusuk jarum
(“needle pucture ”), yaitu cara inokulasi dengan memasukkan inokulum bakteri ke
bagian pangkal batang tanaman dengan bantuan jarum (untuk membantu
memasukkan inokulum ke jaringan tanaman). Cara ini lebih efektif dan dapat
menimbulkan gejala layu yang khas.

Gejala penyakit layu

Gejala layu yang timbul pada tanaman nilam yang diinokulasi dengan R
solanacearum adalah khas dan mirip dengan gejala penyakit yang biasa
ditemukan di lapangan. Gejala layu dimulai pada daun secara tidak beraturan.
Kadang-kadang pada satu individu tanaman yang sakit terdapat beberapa daun/
cabang yang layu dan ada daun/ cabang lain yang masih sehat. Selanjutnya semua
daun, cabang, dan seluruh bagian tanaman menjadi layu dan akhirnya tanaman
mati. :

Gejala layu-pada tanaman tersebut disebabkan oleh masa bakteri yang
menginfeksi dan berkembang di dalam jaringan pembuluh batang (Sinha, 1985).
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rsebut selain menyumbat  jaringan pembuluh juga memproduksi
ida, menghasilkan senyawa-senyawa tertentu, dan enzim yang dapat
inding sel, serta mengurangi tekanan air dalam jaringan pembulah.
i tersumbatnya jaringan pembuluh tersebut menyebabkan translokasi
kanan dari bawah ke atas menjadi terhambat, sehingga menyebubkan
yu dan akhirnya mati.

abila batang tanaman yang terinfeksi dipotong secara melintang dan
n ke dalam air jernih, maka akan terlihat adanya aliran masa bakteri
i benang-benang halus berwarna putih yang biasa disebut eksudat. Hal
lembedakan dengan gejala layu yang disebabkan oleh penyebab lain.
g tanaman yang dibelah membujur sering terlihat adanya garis garis
ecoklatan yang merupakan kerusakan pada pembuluh kayu. Apabila
ng tanaman tersebut dibuat sayatan tipis penampang melintaagnya
dibawah mikroskop, maka akan terlihat masa bakteri yang
t jaringan pembuluh tanaman.

sil reisolasi bakteri dari tanaman nilam yang menunjukkan gejala
bakteri setelah diinokulasi dengan R. solanacearum  diperoleh
yang mempunyai sifat-sifat yang Khas (Lelliot dan stead, 1987).
mikian dapat dipastikan bahwa penyebabnya adalah R. solanacearum.

‘ 3 .
culnya gejala layu (Periode Inkubasi)

ala layu mulai terlihat kurang lebih setelah 8 hari setelah inokulasi
tu bervariasi antara (8.83-15.8) HSI. Sementara gejala layu muncul
pada somaklon nomor 55, yaitu 15.8 HSI (Tabel 2). Hal ini
asikan bahwa somaklon nomor 55 relatif lebih tahan dibanding dengan
ain yang diuji dan 2 klon pembandingnya (Cirateun dan Sidikalang).

nik inokulasi dengan memasukkan inokulum patogen langsung ke
nbuluh kayu mengakibatkan hilangnya faktor hambatan fisik yang
nkan tanaman dapat melawan infeksi patogen melalui akar. Dengan
sknik ini mengakibatkan keragaman genetik yang menentakan
nfeksi tidak muncul.

a tidaknya pelukaan pada organ tanaman juga mempengaruhi proses
i patogen. Luka yang terjadi pada waktu dilakukan inokulasi dengan
sukkan jarum pada batang tanaman menyebabkan inokulum bakteri
‘masuk ke dalam jaringan tanaman. Umumnya bakteri masuk ke dalam
naman melalui dua cara yaitu secara pasif dan aktif. Secara pasif yaitu
n dan lubang alami seperti stomata. Sedang secara aktif melalui
nik dan reaksi enzimatik.

bedaan periode inkubasi dapat pula disebabkan oleh perbedaan tingkat
masing-masing klon atau individu tanaman (Agrios, 1988; Sequeira
pillai, 1985). Hal ini kemungkinan juga terjadi pada somaklon nilam
. Pada penelitian 1.: - faktor luar dan faktor dalam, kecuali tingkat
fanaman telah diusahakan relatif seragam. Oleh karena itu perbedaan
kubasi penyakit layu yang terjadi pada somaklon nilam yang diuji
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kemungkinan disebabkan karena perbedaan tingkat ketahanan dari masing-masing
somaklonnya. ]

Tabel 2. Masa inkubasi somaklon nilam yang diinokulasi dengan R

solanacearum.
Somaklon/klon/varietas nilam Periode inkubasi (HSI)
1b 11,06
Sa 12,10
7a 13,36
12 a 8,83
15a 9,10
25 13,60
42 : 13,70
54 15,00
55 15,80
75 12,70
CIRATEUN ‘ 12,80
SIDIKALANG 13,83
Keterangan;
HSI = Hari Setelah Inokulasi

Intensitas serangan penyakit

Tabel 3 menunjukkan bahwa Intensitas serangan penyakit pada tanaman
yang diuji berkisar antara (50-100)%. Sementara somaklon nomor 55 mempunyai
intensitas serangan penyakit yang paling rendah yaitu 50%. Angka ini berbeda
nyata (pada uji Duncan 5 %) dengan pada somaklon lainnya, klon Cirateun, dan
Sidikalang yang pada penelitian sebelumnya klon ini dikategorikan relatif agak
tahan terhadap penyakit layu (Nasrun, 2004a).

Pada somaklon 55 gejala penyakit muncul paling lambat dan intensitas
serangan penyakit paling rendah. Oleh karena itu somaklon 55 dikategorikan
paling tahan dibandingkan dengan kesembilan somaklon lainnya dan terhadap dua
klon pembandingnya (Cirateun dan Sidikalang). Walaupun Intensitas serangan
somaklon 55 paling rendah, namun nilai Intensitas scrangannya relatif masih
tinggi (50%). Menurut Persley et al. (1985a), penggunaan varietas tahan dapat
mengurangi serangan R. solanacearum, namun belum bisa mengendalikan
penyakit layu secara sempurna.

Somaklon 1b, 5a, 7a, 12a, 25, 42, 54, 75, dan klon Cirateun mempunyai
intensitas serangan yang kurang lebih sama dengan klon Sidikalang (tidak berbeda
nyata pada uji Duncan 5%). Oleh karena itu ke 8 somaklon dan klon Cirateun
tersebut dikategorikan sama ketahanannya dengan varietas Sidikalang. Sedang
somaklon 15a mempunyai intensitas serangan yang paling tinggi dibanding
dengan somaklon lainnya dan klon Cirateun dan Sidikalang (berbeda nyata pada
uji Duncan 5%). Oleh karena itu somaklon 15a dikategorikan paling rentan.
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Tabel 3. Intensitas serangan penyakit layu pada somaklon nilam yang diinokulasi
dengan R. solanacearum (28 Hari Setelah Inokulasi).

Somaklon/ klon/ varietas nilam Intensitas serangan penyakit (%)

1b 70,00 ab

Sa 70,00 ab

7a 66,00 ab

12 a 86,67 ab

15a 92,00 a

25 : 66,67 ab

42 68,67 ab

54 58,00 ab

55 50,00 b

75 66,67 ab
CIRATEUN 53,33 ab
SIDIKALANG 74,00 ab

Keterangan : Angka angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji DMRT pada taraf 5 %.

Ke 10 somaklon nilam ya g diuji pada penelitian ini awalnya merupzkan
hasil setek pucuk satu ruas dari kion Tapak Tuan yang oleh Nasrun et al. (2004a)
klon terscbut dikategorikan relatif lebih rentan dibandingkan dengan I.lon
Sidikalang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari ke 10 somaklon Tapak
Tuan yang diuji tersebut ada 1 somaklon yang lebih tahan (nomor 55), 8 somaklon
(non:or 1b, Sa, 7a, 12a, 25, 42, 54, 75) yang sama ketahanannya, dan 1 somaklon
(15a) yang ketahanannya lebih rendah dibandingkan dengan klon Sidikalang. Hal
ini menunjukkan bahwa usaha peningkatan variasi genetik melaui variasi
somaklonal memberikan harapan untuk mendapatkan varian varian nilam baru
yang mungkin lebih tahan terhadap penyakit layu. Namun seleksi ketahanan
melalui cara tersebut belum berhasil mendapatkan tanaman yang benar tenar
tahan atau toleran. Oleh karena itu cara tersebut masih perlu dikembangkan untuk
mendapatkan varian-varian nilam yang lebih banyak sehingga memperbesar
kemungkinan untuk memperoleh somaklon nilam yang lebih tahan terhadap
penyakit layu bakteri.

Pada penelitian ini klon Sidikalang yang digunakan sebagai pembanding
mempunyai intensitas serangan yang cukup tinggi dibandingkan pada pengujian
sebelumnya yang dilakukan oleh Nasrun et al. (2004a). Perbzdaan respon dari
klon Sidikalang tersebut mungkin disebabkan karena perbedaan tingkat
patogenisitas, umur isolat, dan konsentrasi dari bakteri R solanacearum yang
digunakan sebagai inokulum pada kedua penelitan tersebut. Hal ini juga
kemungkinan disebabkan karena perbedaan kondisi lingkungan seperti suhu dan
kelembaban tanah, intensitas cahaya, dan curah hujan pada saat kedua penelitian
tersebut dilakukan. Menurut Haywards (1985) dan Sequiera dalam Velupillai

(1985) faktor-faktor lingkungan dapat merubah sifat ketahanan tanaman terhadap
. penyakit layu yang disebabkan oleh R. Solanacearum. Suhu udara mempunyai
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peranan yang sangat penting dalam perkembangan p.enyakit layq. Bakteri R.
solanacearum merupakan patogen yang akan menjadi sangat aktif 'pada suhu
optimum. Sementara intensitas cahaya yang rendah akan mengurangi ketahgnap
tanaman terhadap penyakit layu (Agrios, 1998; Haywards, 1985; Ye}up1lla1,
1985). Kelembaban tanah juga berperanan dalam penyebaran bgkten di dalam
tanah dan kecepatan proses infeksi. Kelembaban tanah yang tinggi dan tanah yang
selalu lembab akan memberikan kondisi yang sangat baik bagi perkembangan
penyakit layu yang disebabkan oleh R. solanacearum (Abdullah dalam Haywards,
1985; Akiew, 1985; Igbal dan Kumar, 1985; Persley, 1985). Namun keadaan
tanah yang kering dan panas akan menghambat perkembangan bakteri R.
solanacearum (Akiew, 1985; French, 1985 dan Sequeira dalam Haywards, 1985).

KESIMPULAN

Ke 10 somaklon nilam Tapak Tuan yang diuji pada penelitian ini
mempunyai tingkat ketahanan yang bervariasi terhadap R. solanacearum.
Somaklon nomor 55 menunjukkan lebih tahan dibandingkan dengan somaklon
lainnya juga terhadap dua klon pembandingnya (Cirateun dan Sidikalang).
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